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Abstrak  

Perubahan sosial modern menuntut lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren, 
memperkuat pembinaan karakter santri melalui pendekatan kepemimpinan yang berorientasi 
spiritual. Kepemimpinan berbasis spiritualitas menjadi strategi penting dalam membentuk 
akhlakul karimah santri melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, dan budaya religius yang 
terintegrasi dalam kehidupan pesantren. Penelitian ini bertujuan menganalisis model 
kepemimpinan berbasis spiritualitas yang diterapkan di Pondok Pesantren Assalafiyah 
Luwungragi Bulakamba Brebes, mengkaji proses internalisasi nilai spiritual, serta 
mengidentifikasi implikasinya terhadap perilaku dan karakter santri. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif  dengan desain studi kasus melalui teknik pengumpulan data berupa 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai berperan sebagai pusat keteladanan moral yang 
membentuk budaya religius pesantren secara sistematis melalui pembiasaan ibadah kolektif, 
penguatan disiplin sosial, serta interaksi edukatif  yang berkelanjutan. Proses internalisasi nilai 
spiritual berlangsung melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan sosial yang 
terstruktur sehingga menghasilkan perubahan perilaku religius, tanggung jawab sosial, dan 
kesadaran moral santri. Temuan ini memperkuat konsep kepemimpinan spiritual sebagai 
pendekatan efektif  dalam pendidikan karakter berbasis pesantren serta memberikan 
kontribusi teoretis pada pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam dan 
kontribusi praktis bagi penguatan strategi pembinaan akhlak santri.  
Kata kunci: kepemimpinan spiritual, akhlakul karimah, pesantren. 

Abstract 

Modern social change requires Islamic educational institutions, particularly pesantren, to strengthen the 
character development of  santri through spiritually oriented leadership approaches. Spirituality-based 
leadership has become an important strategy in shaping the moral character (akhlakul karimah) of  santri 
through exemplary conduct, habituation of  worship, and the integration of  religious culture into daily 
pesantren life. This study aims to analyze the spirituality-based leadership model implemented at Pondok 
Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes, examine the process of  internalizing spiritual 
values, and identify its implications for the behavior and character formation of  santri. This research employed 
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a qualitative approach with a case study design. Data were collected through participant observation, in-depth 
interviews, and documentation. The findings reveal that the leadership of  the kiai functions as the central 
source of  moral exemplification, systematically shaping the pesantren’s religious culture through collective 
worship practices, reinforcement of  social discipline, and continuous educational interaction. The process of  
internalizing spiritual values occurs through role modeling, habituation, and structured social supervision, 
resulting in the development of  religious behavior, social responsibility, and moral awareness among santri. 
These findings strengthen the concept of  spiritual leadership as an effective approach to character education in 
pesantren-based institutions and contribute theoretically to the development of  Islamic educational leadership 
studies, as well as practically to the enhancement of  strategies for fostering the moral character of  santri. 
Keyword: Spiritual Leadership, Akhlakul Karimah, Pesantren 
 
Pendahuluan 

Perubahan sosial global pada era digital menghadirkan tantangan serius terhadap 

pembentukan karakter generasi muda, terutama dalam aspek moral dan spiritual. Fenomena 

meningkatnya individualisme, degradasi etika komunikasi, serta melemahnya orientasi 

religius menjadi perhatian berbagai lembaga pendidikan berbasis nilai. Krisis karakter tidak 

hanya muncul dalam ruang publik, tetapi juga merambah lingkungan pendidikan yang selama 

ini dianggap sebagai ruang pembinaan moral.1 Dalam konteks ini, pendekatan kepemimpinan 

spiritual menjadi salah satu strategi yang relevan untuk memperkuat fondasi nilai keagamaan 

peserta didik. Kepemimpinan spiritual berorientasi pada integrasi nilai iman, keteladanan, 

dan tanggung jawab moral dalam proses pendidikan. Model kepemimpinan tersebut terbukti 

mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang berlandaskan empati, keimanan, dan 

motivasi intrinsik peserta didik.2 Oleh karena itu, penguatan kepemimpinan berbasis 

spiritualitas menjadi kebutuhan mendesak dalam menjawab tantangan pendidikan karakter di 

era kontemporer.3 

Pada tingkat nasional, persoalan pembinaan akhlakul karimah generasi muda masih 

menjadi isu strategis dalam sistem pendidikan Islam. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pesantren memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan pendidikan karakter melalui 

pembiasaan nilai religius dan keteladanan kepemimpinan kiai. Namun demikian, dinamika 

sosial modern seperti pengaruh media digital, perubahan pola interaksi sosial, serta 

pergeseran orientasi belajar santri memunculkan tantangan baru dalam proses internalisasi 

nilai akhlak. Strategi pembinaan akhlakul karimah di pesantren umumnya dilakukan melalui 

pembiasaan ibadah, kegiatan sosial, serta pembentukan lingkungan spiritual yang kondusif.4 

Di sisi lain, keberhasilan proses tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan 

pesantren dalam mengelola nilai dan budaya lembaga. Oleh sebab itu, kepemimpinan 

                                                     
1 Henry Alexis Rudolf  Tilaar, Perubahan Sosial Dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif  Untuk 

Indonesia (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002). 
2 Mia Kurniati, Miftahus Surur, and Ahmad Hafas Rasyidi, “Peran Kepemimpinan Kyai Dalam 

Mendidik Dan Membentuk Karakter Santri Yang Siap Mengabdi Kepada Masyarakat,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an Dan Hadist 2, no. 2 (2019): 194–203, https://doi.org/10.35132/albayan.v2i2.80. 

3 Mohammed Emier Azka et al., “Revitalization of  Character Education to Overcome Moral Crisis 
among Islamic Boarding School Students in Digital Era,” Journal of  Educational Management and Strategy 4, no. 1 
(2025): 15–28. 

4 Anita Rahmawaty, “Model Kepemimpinan Spiritual Dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Dan 
Kinerja Karyawan Di BMT Se-Kabupaten Pati,” Iqtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam STAIN Kudus 
9, no. 2 (2016): 276–303. 
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berbasis spiritualitas menjadi faktor strategis dalam memperkuat efektivitas pendidikan 

karakter santri. 

Secara empiris, Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes 

menunjukkan praktik pendidikan keagamaan yang menekankan pembinaan akhlak melalui 

kegiatan ibadah kolektif, tradisi keteladanan kiai, serta pembiasaan nilai disiplin santri. 

Lingkungan pesantren yang berbasis tradisi salafiyah memberikan ruang internalisasi nilai 

spiritual secara intensif  dalam kehidupan sehari hari santri. Namun demikian, dinamika sosial 

modern tetap memengaruhi pola perilaku santri sehingga diperlukan model kepemimpinan 

yang mampu mengintegrasikan nilai tradisional dan kebutuhan kontekstual pendidikan 

karakter.5 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual tidak hanya 

berfungsi sebagai simbol otoritas keagamaan, tetapi juga sebagai sistem pembinaan moral 

yang terstruktur. Dampak dari implementasi kepemimpinan spiritual terlihat pada 

pembentukan sikap tanggung jawab, kedisiplinan, serta kesadaran ibadah santri dalam 

kehidupan pesantren.6 Dengan demikian, kajian terhadap model kepemimpinan berbasis 

spiritualitas di pesantren ini menjadi relevan untuk memahami proses pembentukan akhlakul 

karimah secara kontekstual dan sistematis. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan kepemimpinan spiritual 

dengan pembentukan karakter santri di berbagai lembaga pendidikan Islam. Penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berperan dalam meningkatkan motivasi belajar, 

membentuk solidaritas sosial, serta memperkuat karakter religius peserta didik.7  Penelitian 

sebelumnya telah mengkaji hubungan kepemimpinan spiritual dengan pembentukan karakter 

santri di berbagai lembaga pendidikan Islam. Penelitian Louis W. Fry menegaskan bahwa 

kepemimpinan spiritual berorientasi pada pembentukan nilai intrinsik melalui visi, altruistic 

love, dan hope/faith yang mampu meningkatkan motivasi, komitmen, serta perilaku moral 

individu.8 Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian oleh M. Sirozi menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kiai berperan penting dalam membangun budaya religius pesantren melalui 

keteladanan, pembiasaan ibadah, dan penguatan nilai sosial keagamaan.9 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mujamil Qomar menjelaskan bahwa karakter 

santri terbentuk melalui sistem kepemimpinan pesantren yang menempatkan kiai sebagai 

figur sentral dalam internalisasi nilai moral dan disiplin sosial.10 Selain itu, studi Tobroni 

menegaskan bahwa integrasi nilai spiritual dalam kepemimpinan pendidikan Islam mampu 

memperkuat kesadaran religius, solidaritas sosial, serta tanggung jawab moral peserta didik 

                                                     
5 Louis W Fry, Steve Vitucci, and Marie Cedillo, “Spiritual Leadership and Army Transformation: 

Theory, Measurement, and Establishing a Baseline,” The Leadership Quarterly 16, no. 5 (2005): 835–62, 
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2005.07.012. 

6 Louis W Fry, “Toward a Theory of  Spiritual Leadership,” The Leadership Quarterly 14, no. 6 (2003): 
693–727, https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2003.09.001. 

7 Tiara Amalia, Z Arifin, and V T Sholihah, “Fostering Character and A Conducive Learning 
Environment Through Spiritual Leadership,” Jurnal Islamic Educational Management 10, no. 1 (2025): 1–14. 

8 Fry, “Toward a Theory of  Spiritual Leadership.” 
9 Indra Ari Irvan and Muhammad Sirozi, “Prinsip-Prinsip Perencanaan Sumber Daya Manusia Dalam 

Sistem Pendidikan Islam,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 4, no. 3 (2024): 415–25. 
10 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Erlangga, 2002). 
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melalui budaya organisasi yang religius dan humanistic.11 Meskipun demikian, kajian 

mengenai implementasi kepemimpinan berbasis spiritualitas dalam pembentukan karakter 

santri di pesantren tradisional masih memerlukan pendalaman empiris, khususnya terkait 

proses internalisasi nilai spiritual dalam kehidupan keseharian santri. Penelitian lain 

menegaskan bahwa kepemimpinan kiai memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 

karakter santri melalui keteladanan nilai religius dan budaya pesantren.12 Selain itu, studi 

tentang kepemimpinan moral di pesantren juga menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritual 

dalam kebijakan pendidikan mampu memperkuat kesadaran religius peserta didik.13 Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang membuka ruang analisis lebih spesifik 

mengenai konstruksi model kepemimpinan spiritual dalam pembentukan akhlakul karimah 

santri di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif  karena penelitian 

berfokus pada satu lokasi tertentu dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas. Studi 

kasus memungkinkan peneliti memahami fenomena kepemimpinan spiritual secara rinci 

melalui pengumpulan data dari berbagai sumber seperti wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi institusional. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh 

perspektif  kiai, ustaz, dan santri mengenai praktik kepemimpinan spiritual dalam pembinaan 

akhlak. Observasi dilakukan untuk mengamati pola interaksi sosial dan aktivitas keagamaan 

yang mencerminkan internalisasi nilai spiritual dalam kehidupan pesantren. Dokumentasi 

digunakan untuk memperkuat data melalui arsip kegiatan, tata tertib pesantren, dan program 

pembinaan karakter santri. Studi kasus efektif  digunakan untuk memahami fenomena sosial 

secara kontekstual dalam lingkungan nyata yang kompleks.14 Pendekatan ini juga mendukung 

interpretasi mendalam terhadap praktik kepemimpinan spiritual sebagai sistem nilai yang 

hidup dalam budaya pesantren.15 

Pemilihan metode kualitatif  studi kasus memberikan kontribusi penting dalam 

menemukan makna mendalam tentang proses pembentukan akhlakul karimah melalui 

kepemimpinan spiritual yang tidak dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif. Metode 

ini memungkinkan peneliti menafsirkan simbol, praktik keteladanan, serta interaksi sosial 

yang membentuk budaya religius santri secara sistematis dan kontekstual. Selain itu, 

pendekatan interpretatif  membantu mengungkap hubungan antara nilai spiritual, praktik 

kepemimpinan kiai, dan pembentukan karakter santri sebagai proses pendidikan yang 

berlangsung berkelanjutan. Penelitian kualitatif  berfungsi menghasilkan pemahaman 

mendalam tentang realitas sosial yang kompleks sehingga mampu memberikan kontribusi 

                                                     
11 Tobroni Tobroni, “Spiritual Leadership: A Solution of  the Leadership Crisis in Islamic Education 

in Indonesia,” British Journal of  Education 3, no. 11 (2015): 40–53. 
12 Nilai Akhlakul Karimah pada Santri, “Strategi Pondok Pesantren Dar El Fikr Dalam Menanamkan 

Nilai,” n.d. 
13 Fitri Rohdiana, “Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Santri Pada Pondok Pesantren 

Darussalamah,” Al-I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2023): 15–24. 
14 Lalu Adi Agus Sapari and Yudin Citradin, “PENGARUH KEPEMIMPINAN KARISMATIK 

TUAN GURU TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI DI LINGKUNGAN 
PESANTREN,” Irfani 21, no. 2 (2025): 560–72. 

15 Rohdiana, “Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Santri Pada Pondok Pesantren 
Darussalamah.” 
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teoretis bagi pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam berbasis spiritualitas.16 

Temuan penelitian juga diharapkan memperkaya perspektif  metodologis dalam studi 

kepemimpinan pesantren berbasis nilai religius sebagai bagian dari pengembangan ilmu 

pendidikan Islam kontemporer.17 Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya 

menjelaskan fenomena, tetapi juga menghasilkan interpretasi ilmiah yang relevan bagi praktik 

pendidikan karakter berbasis pesantren. 

Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan temuan penelitian menunjukkan bahwa model kepemimpinan berbasis 

spiritualitas di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes berperan 

signifikan dalam membentuk akhlakul karimah santri melalui keteladanan kiai, pembiasaan 

ibadah kolektif, serta internalisasi nilai religius dalam aktivitas harian pesantren. Temuan ini 

sejalan dengan teori spiritual leadership yang menekankan dimensi visi transendental, nilai 

altruistik, dan keteladanan moral sebagai faktor utama pembentukan karakter individu dalam 

organisasi pendidikan berbasis nilai.18 Praktik kepemimpinan yang menempatkan figur kiai 

sebagai pusat teladan menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter berlangsung melalui 

relasi interpersonal yang intensif  dan berkelanjutan. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa 

kepemimpinan spiritual bukan sekadar struktur formal, tetapi sistem nilai yang hidup dalam 

budaya kelembagaan pesantren.19 Dengan demikian, kepemimpinan spiritual berfungsi 

sebagai mekanisme sosial yang membentuk orientasi moral santri secara konsisten.  

Dalam perspektif  normatif  Islam, pembentukan akhlakul karimah merupakan tujuan 

utama pendidikan spiritual sebagaimana ditegaskan dalam Al Qur’an dan hadis Nabi 

Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam QS. Al Ahzab ayat 21: 

 لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 
 “Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik bagi kamu.” 

 

عَنْ أَبِي صَالِح،، عَنْ أَبِي  يم،،أَخْبَرَنَا عَبْدُ اللَّهِ، حَدَّثَنِي أَبِي، حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ عَجْلَانَ، عَنْ الْقَعْقَاعِ بْنِ حَكِ
إِنَّمَا بُعِثْتُ لِأُتَمِّمَ مَكَارِمَ الْأَخْلَاقِ  ولُ اللَّهِقَالَ رَسُ هُرَيْرَةَ، : 

“Telah mengabarkan kepada kami Abdullah, ia berkata: telah menceritakan kepadaku ayahku, 

ia berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Muhammad bin ‘Ajlan, dari Al-Qa‘qa‘ 

bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata:” Rasulullah bersabda Sesungguhnya 

aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 

                                                     
16 Dedi Ardiansyah and Akbar Aisya Billah, “Model Transformasi Kepemimpinan Kiai Pesantren: 

Dinamika Membangun Budaya Religius Berbasis Tradisi Di Era Modern,” Jurnal Staika: Jurnal Penelitian Dan 
Pendidikan 9, no. 1 (2026): 114–30. 

17 Sapari and Citradin, “PENGARUH KEPEMIMPINAN KARISMATIK TUAN GURU 
TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI DI LINGKUNGAN PESANTREN.” 

18 Imam Ghazali, Sitti Hartinah DS, and Dewi Apriani, “Kepemimpinan Moral Spiritual Untuk 
Karakter Religius Di MTs Nurul Hidayah Pemalang,” IQRO: Journal of  Islamic Education 8, no. 2 (2025): 803–23. 

19 Rama Armedi and Hafidz Imaduddin, “RENAISANS PENDIDIKAN TINGGI ISLAM DI 
INDONESIA: PERAN UIN DALAM ERA MODERN,” Al Irfan: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Penelitian 2, no. 
1 (2026): 12–23. 
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Ayat dan hadis tersebut menegaskan bahwa keteladanan merupakan inti 

kepemimpinan spiritual dalam pembinaan karakter umat. Berdasarkan landasan normatif  

dan empiris tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis model 

kepemimpinan berbasis spiritualitas dalam mewujudkan akhlakul karimah santri secara 

sistematis dan kontekstual.20 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola kepemimpinan 

spiritual yang diterapkan di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes 

serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter santri. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam 

serta manfaat praktis bagi penguatan strategi pembinaan akhlak di lingkungan pesantren dan 

masyarakat. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah terjadi 

melalui integrasi antara disiplin ibadah, tradisi kepesantrenan, dan pengawasan sosial kolektif. 

Pola ini mendukung teori pendidikan karakter Islam yang menekankan pembiasaan sebagai 

strategi utama internalisasi nilai moral.21 Lingkungan pesantren berperan sebagai ruang sosial 

yang memungkinkan terbentuknya kesadaran religius melalui praktik nyata, bukan sekadar 

pengajaran kognitif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa santri mengalami transformasi 

sikap melalui pengalaman spiritual langsung seperti kegiatan berjamaah, pengajian kitab, dan 

interaksi dengan guru. Hal tersebut memperkuat asumsi bahwa pendidikan karakter efektif  

ketika berlangsung dalam ekosistem nilai yang konsisten dan terstruktur. Dengan demikian, 

hasil penelitian mendukung hipotesis bahwa kepemimpinan spiritual memiliki kontribusi 

nyata terhadap pembentukan akhlakul karimah santri dalam konteks pendidikan pesantren.  

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memperluas hasil studi 

tentang kepemimpinan spiritual di lembaga pendidikan Islam yang umumnya berfokus pada 

aspek motivasi belajar atau budaya organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan spiritual juga berperan dalam membentuk struktur moral kolektif  melalui 

praktik keseharian santri. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan kiai memiliki pengaruh kuat terhadap pembentukan karakter religius santri 

melalui keteladanan dan pembiasaan nilai.22 Namun penelitian ini memberikan kontribusi 

baru karena menekankan integrasi antara tradisi salafiyah dan pendekatan kepemimpinan 

spiritual sebagai model sistemik pembinaan akhlak. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya literatur tentang kepemimpinan pesantren berbasis spiritualitas dalam konteks 

lokal yang spesifik.  

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan 

akhlakul karimah tidak hanya bergantung pada kurikulum formal, tetapi juga pada kualitas 

kepemimpinan spiritual yang membentuk budaya lembaga pendidikan. Kepemimpinan kiai 

berfungsi sebagai agen transformasi nilai yang menghubungkan aspek teologis dengan 

praktik sosial santri. Temuan ini memberikan dasar konseptual bagi pengembangan model 

                                                     
20 Ardiansyah and Billah, “Model Transformasi Kepemimpinan Kiai Pesantren: Dinamika 

Membangun Budaya Religius Berbasis Tradisi Di Era Modern.” 
21 Ria Gumilang and Asep Nurcholis, “Peran Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Karakter 

Santri,” Comm-Edu (Community Education Journal) 1, no. 3 (2018): 42–53. 
22 Halimatu Sakdiyah and Nur Alfi Laila, “INTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK DALAM 

PEMBELAJARAN PONDOK PESANTREN:(Studi Di Pondok Pesantren Roudhoturridwan Sekampung 
Lampung Timur),” Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial Dan Budaya 5, no. 2 (2020). 
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kepemimpinan pendidikan Islam yang berorientasi pada integrasi nilai spiritual dan praktik 

pedagogis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren 

dalam merancang strategi pembinaan karakter berbasis keteladanan dan pembiasaan religius. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi kepemimpinan spiritual sebagai pendekatan 

strategis dalam studi pendidikan Islam kontemporer.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan ilmu kepemimpinan pendidikan Islam dengan menghadirkan model 

konseptual kepemimpinan berbasis spiritualitas yang berorientasi pada pembentukan 

akhlakul karimah santri. Kontribusi tersebut terlihat pada penguatan kerangka teoritis tentang 

relasi antara kepemimpinan religius dan transformasi karakter dalam lingkungan pesantren. 

Temuan penelitian juga memperkaya praktik pendidikan karakter berbasis nilai dengan 

menunjukkan bahwa keteladanan spiritual memiliki peran strategis dalam membentuk 

kesadaran moral santri secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

posisi pesantren sebagai institusi pendidikan karakter yang relevan dalam menghadapi 

tantangan perubahan sosial modern serta mendukung pengembangan paradigma 

kepemimpinan pendidikan Islam yang kontekstual dan berkelanjutan23. 

Model Kepemimpinan Berbasis Spiritualitas dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 

Santri 

Model kepemimpinan berbasis spiritualitas di Pondok Pesantren Assalafiyah 

Luwungragi Bulakamba Brebes ditunjukkan melalui peran sentral kiai sebagai figur teladan 

moral dan pengarah kehidupan religius santri. Kepemimpinan tidak hanya berfungsi 

administratif, tetapi berperan sebagai pusat orientasi nilai yang membentuk budaya pesantren 

secara menyeluruh. Kiai mempraktikkan kepemimpinan melalui keteladanan ibadah, 

kesederhanaan hidup, kedisiplinan waktu, dan konsistensi dalam menjaga tradisi keilmuan 

Islam klasik. Pola kepemimpinan ini memperkuat legitimasi moral yang mendorong santri 

mengikuti nilai yang diajarkan tanpa tekanan formal. Relasi interpersonal antara kiai dan 

santri membentuk kedekatan emosional yang memperkuat proses pembinaan karakter. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berfungsi sebagai struktur 

pembentuk budaya akhlak di lingkungan pesantren.  

Kepemimpinan spiritual juga diwujudkan melalui sistem pengelolaan kegiatan 

pendidikan yang berorientasi pada pembentukan kebiasaan religius santri. Program seperti 

shalat berjamaah, pengajian kitab kuning, pembiasaan adab terhadap guru, serta kegiatan 

khidmah menjadi instrumen pembinaan karakter yang terstruktur. Kegiatan tersebut 

membentuk rutinitas religius yang menanamkan kesadaran spiritual secara berkelanjutan 

dalam kehidupan santri. Kepemimpinan pesantren berperan mengarahkan seluruh aktivitas 

agar selaras dengan nilai akhlakul karimah yang menjadi tujuan pendidikan pesantren. 

Integrasi antara kebijakan kelembagaan dan praktik keseharian santri memperkuat efektivitas 

pembinaan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berjalan melalui 

sistem pembiasaan yang konsisten dalam lingkungan pendidikan pesantren. 

                                                     
23 Satria Adindi and Zainal Arifin, “Spiritual Leadership of  Teacher at Islamic Boarding School Darul 

Kamal An-Nur NW Kembang Kerang: In the Study of  Islamic Education Management,” Jurnal Manajemen 
Pendidikan 15, no. 2 (2024): 153–64. 
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Model kepemimpinan yang diterapkan juga memperlihatkan pendekatan kolektif  

melalui peran ustaz dan pengurus santri sebagai perpanjangan tangan kiai dalam pembinaan 

karakter. Struktur kepemimpinan ini menciptakan sistem pengawasan sosial yang menjaga 

stabilitas perilaku santri dalam kehidupan sehari hari. Penguatan nilai dilakukan melalui 

interaksi intensif  antara santri dan pembimbing dalam kegiatan formal maupun nonformal. 

Pendekatan tersebut memperkuat internalisasi nilai karena santri mengalami proses 

pembelajaran secara langsung dalam praktik sosial. Kepemimpinan spiritual tidak hanya 

bersifat simbolik, tetapi berfungsi operasional dalam membentuk budaya religius pesantren. 

Dengan demikian, model kepemimpinan spiritual di pesantren ini menjadi fondasi utama 

dalam pembentukan akhlakul karimah santri. 

Proses Internalisasi Nilai Nilai Spiritual dalam Praktik Kepemimpinan Pesantren 

terhadap Pembentukan Akhlakul Karimah Santri 

Proses internalisasi nilai spiritual berlangsung melalui mekanisme keteladanan yang 

menjadi metode utama dalam pendidikan pesantren. Santri belajar memahami nilai kejujuran, 

tanggung jawab, kesederhanaan, dan ketaatan melalui pengamatan langsung terhadap 

perilaku kiai dan ustaz. Keteladanan tersebut membentuk kesadaran moral yang berkembang 

secara alami tanpa instruksi verbal yang berlebihan. Interaksi yang berlangsung secara terus 

menerus memperkuat penghayatan nilai dalam kehidupan sehari hari santri. Lingkungan 

pesantren berfungsi sebagai ruang sosial yang mendukung pembentukan identitas religius 

santri secara bertahap. Proses ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai spiritual terjadi 

melalui pengalaman nyata yang berulang dalam kehidupan pesantren.  

Internalisasi nilai spiritual juga diperkuat melalui pembiasaan kegiatan ibadah kolektif  

yang terstruktur dalam sistem pendidikan pesantren. Kegiatan seperti shalat berjamaah, 

dzikir bersama, pembacaan kitab akhlak, serta kegiatan mujahadah menjadi sarana 

pembentukan kesadaran religius santri secara mendalam. Aktivitas tersebut tidak hanya 

membentuk kebiasaan ritual, tetapi juga memperkuat orientasi spiritual dalam perilaku sosial 

santri. Pengalaman religius yang dilakukan secara kolektif  menciptakan solidaritas moral 

antar santri dalam kehidupan pesantren. Pembiasaan tersebut memperkuat keterikatan santri 

terhadap nilai spiritual sebagai bagian dari identitas diri. Dengan demikian, internalisasi nilai 

berlangsung melalui integrasi antara praktik ibadah dan kehidupan sosial santri. 

Selain melalui keteladanan dan pembiasaan ibadah, proses internalisasi nilai spiritual 

juga dilakukan melalui penguatan budaya disiplin dan tanggung jawab sosial. Santri dilatih 

untuk menjaga kebersihan lingkungan, menghormati guru, menaati aturan pesantren, serta 

menjaga hubungan sosial yang harmonis dengan sesama santri. Kegiatan tersebut 

membentuk kesadaran kolektif  tentang pentingnya akhlak dalam kehidupan bersama. 

Disiplin sosial menjadi sarana pembelajaran moral yang efektif  dalam membentuk karakter 

santri secara berkelanjutan. Nilai spiritual tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi 

diterapkan dalam praktik kehidupan sehari hari santri. Proses ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai spiritual berlangsung secara sistematis melalui pengalaman sosial yang 

terarah dalam lingkungan pesantren. 

Implikasi Penerapan Model Kepemimpinan Berbasis Spiritualitas terhadap Perilaku 

dan Karakter Santri 
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Penerapan model kepemimpinan berbasis spiritualitas memberikan implikasi positif  

terhadap pembentukan perilaku religius santri dalam kehidupan pesantren. Santri 

menunjukkan peningkatan kesadaran dalam menjalankan ibadah wajib maupun sunnah 

secara konsisten. Kesadaran tersebut muncul sebagai hasil pembiasaan yang terintegrasi 

dalam sistem pendidikan pesantren. Kepemimpinan spiritual mendorong terbentuknya 

motivasi intrinsik dalam menjalankan ajaran agama tanpa tekanan eksternal. Perubahan 

perilaku tersebut mencerminkan keberhasilan proses pembinaan karakter yang berlangsung 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan spiritual berfungsi sebagai faktor 

utama dalam penguatan orientasi religius santri.  

Implikasi lain terlihat pada terbentuknya sikap disiplin, tanggung jawab, serta 

kepedulian sosial dalam kehidupan santri sehari hari. Santri menunjukkan kemampuan 

menjaga tata tertib pesantren dan menghormati struktur kepemimpinan yang berlaku. 

Hubungan sosial antar santri berkembang dalam suasana saling menghargai dan bekerja 

sama. Nilai kebersamaan yang terbentuk memperkuat solidaritas sosial sebagai bagian dari 

karakter religius santri. Lingkungan pesantren menjadi ruang pembelajaran sosial yang efektif  

dalam membentuk kepribadian santri secara menyeluruh. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan spiritual berkontribusi langsung terhadap stabilitas perilaku sosial santri. 

Selain membentuk perilaku religius dan sosial, kepemimpinan spiritual juga 

berimplikasi pada terbentuknya kesadaran moral jangka panjang dalam diri santri. Nilai 

kejujuran, kesederhanaan, dan tanggung jawab menjadi bagian dari identitas pribadi santri 

yang terbentuk melalui pengalaman pendidikan di pesantren. Kesadaran moral tersebut 

menjadi bekal penting bagi santri dalam menghadapi kehidupan sosial di luar pesantren. 

Kepemimpinan spiritual berperan sebagai sistem pembinaan karakter yang berorientasi pada 

pembentukan kepribadian utuh. Dampak tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

pesantren tidak hanya menghasilkan kemampuan keagamaan, tetapi juga membentuk 

karakter sosial yang kuat. Dengan demikian, model kepemimpinan spiritual memiliki 

kontribusi strategis dalam pembentukan akhlakul karimah santri secara berkelanjutan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi 

Bulakamba Brebes, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berbasis spiritualitas memiliki 

peran penting dalam pembentukan akhlakul karimah santri. Kepemimpinan kiai tidak hanya 

berfungsi sebagai otoritas formal pesantren, tetapi menjadi pusat keteladanan moral yang 

membentuk budaya religius dalam kehidupan sehari hari santri. Proses pembinaan karakter 

berlangsung melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, disiplin sosial, serta pengawasan 

kolektif  yang terintegrasi dalam sistem pendidikan pesantren. 

Internalisasi nilai spiritual berjalan secara bertahap melalui pengalaman nyata santri 

dalam aktivitas religius dan kehidupan sosial di lingkungan pesantren. Kegiatan seperti shalat 

berjamaah, pengajian kitab, pembiasaan adab, dan khidmah menjadi sarana utama 

pembentukan sikap tanggung jawab, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan kesadaran moral 

santri. Lingkungan pesantren yang konsisten dalam menerapkan nilai religius terbukti mampu 

membentuk karakter santri secara lebih efektif  dan berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual mampu menjawab 

tantangan perubahan sosial modern dengan tetap mempertahankan nilai tradisional 
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pesantren. Integrasi antara keteladanan kiai, budaya religius, dan sistem pembinaan sosial 

menjadikan pesantren sebagai ruang pendidikan karakter yang tidak hanya menekankan 

aspek kognitif  keagamaan, tetapi juga pembentukan kepribadian dan perilaku sosial santri. 

Dengan demikian, model kepemimpinan berbasis spiritualitas dapat menjadi pendekatan 

strategis dalam penguatan pendidikan karakter di lingkungan pesantren maupun lembaga 

pendidikan Islam lainnya. 
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